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To make students with good morals we must instill in them the Koran as a guide for 
life, memorizing the Quran is one of us to get the best gift from Allah in heaven one day, 
to memorize the Quran it is hoped that one can and familiar with the verses of the 
Koran and not feel bored to become a memorizer, for the research method this time 
focusing on qualitative research with field observations, in Mujahidin Surabaya Middle 
School students must memorize at least 2 or 3 chapters for graduation requirements, 
there too if you have achieved the target will get a reward that will be conveyed to the 
parents of the students, the Wafa method is the only method they use to move students 
to be able to memorize using stimulation of their right brain. In addition to using fun 
learning methods, SMP Mujahidin Surabaya provides rewards for their students who 
can achieve the target of memorization. 
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Untuk menjadikan seorang siswa/siswi ber akhlakul karimah kita harus menanamkan 
di dalam diri mereka Al-Qur’an adalah sebagai pedoman hidup, menghafal Al-Qur’an 
menjadi salah satu kita untuk mendapatkan hadiah yang terbaik dari Allah di surga 
kelak, untuk menghafal Al-Qur’an diharapkan untuk bisa dan terbiasa dengan ayat-ayat 
Al-Qur’an dan tidak merasakan bosan agar bisa menjadi seorang penghafal, untuk 
metode penelitian kali ini berfokus kepada penelitian kualitatif dengan observasi 
lapangan, dalam sekolah SMP Mujahidin Surabaya murid harus menghafal minimal 2 
atau 3 juz untuk syarat kelulusan, di sana juga jika sudah mencapai target maka akan 
mendapatkan sebuah reward yang akan disampaikan ke orangtua murid, metode wafa 
adalah satu satunya metode yang mereka gunakan untuk menggerakkan siswa agar 
bisa menghafal menggunakan stimulasi otak kanannya. Selain menggunakan metode 
pembelajaran yang mengasyikkan SMP Mujahidin Surabaya menyajikan reward untuk 
anak didiknya yang bisa mencapai target hafalan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Al-Qur’an secara ilmu kebahasaan berakar 

dari kata qaraa yaqrau quranan yang berarti 
“bacaan atau yang dibaca” (Afifah, Ayub, and 
Sahidu, 2020). Secara general Al-Qur’an juga 
didefinisikan sebagai sebuah kitab yang berisi 
himpunan kalam Allah, suatu mukjizat yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 
melalui perantara malaikat Jibril, ditulis dalam 
mushaf yang kemurniannya senantiasa terpeli-
hara, dan membacanya merupakan amal ibadah. 
Al-Qur’an juga merupakan pedoman hidup bagi 
manusia di dunia dan akhirat (Iryani, 2017). 
Menghafal Al-Quran juga memiliki keutamaan 
bagi penghafalnya, banyaknya hadiah yang 
dijanjikan oleh Allah SWT bagi penghafal Al-
Quran membuat para orangtua berbondong-
bondong ingin membuat anaknya bisa menjadi 
seorang hafidz (Maduki, 2018). Pendidikan Al-
Quran merupakan salah satu cara untuk dapat 
membangun cahaya di dalam masyarakat islam 
(Ramdhani, Hermawan, and Muzaki, 2020). 

Pendidikan seharusnya tidak hanya menjadi 
pelaksanaan proses belajar mengajar untuk 
memperoleh kecerdasan siswa, tetapi juga 
pengembangan potensi lain dari siswa agar siswa 
memiliki karakter positif. saat ini peserta didik 
banyak yang lupa karakter Islam sebagai sumber 
ketimpangan. Ini dikarenakan cacat perkemba-
ngan hasil pendidikan sebelumnya yang buruk, 
sistem pendidikan yang terlalu menekankan 
kemampuan kognitif siswa, dan efek globalisasi 
(Dewimurdianingsih, Sarjono, and Rochmawan, 
2022). Selain rendahnya semangat juang karena 
jauh dari Al-Qur'an, program Tahfidz merupakan 
program pendidikan yang menggunakan metode 
yang mengutamakan hafalan dan pemahaman Al-
Qur’an (Paridi, A, 2019) 

Di Indonesia sekarang tiap hari makin ber-
tumbuh pesat walaupun dikatakan masih jauh 
dari kata maksimal. Dikarenakan bisa kita lihat 
dari sisi metodologi yang memiliki sifat parsial 
ketika dilihat dari metode substansi dan output 
pembelajaran. Sistem ini diartikan sebagai sistem 
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yang hanya bisa membaca dengan basic saja 
(Oktapiani, 2020). Menghafal Al-Qur’an adalah 
perlakuan mulia, menghafal Al-Qur’an dikatakan 
mudah bila calon penghafal sudah melakukan 
persiapan sebelum memulai menghafal Al-
Qur’an, Menghafal Al-Qur’an dikatakan akan 
menjadi lebih mudah jika hafidz/hafidzah mem-
punyai ikatan yang baik dengan Allah SWT, dan 
menjaga hubungan kepada Allah SWT itu lalu 
meningkatkan ibadah, memiliki perilaku baik, 
suka tolong menolong pada sesama dan tidak 
membedakan siapapun, ini juga bisa disebut 
meningkatkan kecerdasan spiritual (Gusman, 
Rahmanti, and Hanafiah, 2018). 

Metode wafa hadir untuk membantu para 
anak-anak yang ingin menghafal Quran dengan 
metode penghafalan menggunakan otak kanan, 
metode ini membantu anak-anak untuk mem-
baca dan menghafal Al-Quran dengan lebih 
mengandalkan otak kanan untuk memaksimal-
kan penghafalan dan juga membaca Al-Quran 
(KARIMAH, 2020). Wafa merupakan metode 
yang dikemas dan ramah untuk anak dalam pem-
belajaran. Metode wafa yaitu dengan berkonsep 
yang disebut sebagai TANDUR (tumbuhkan, 
alami, namai, demonstrasikan, ulangi, rayakan), 
dalam konsep ini menggunakan otak kanan 
sebagai media membaca dan menghafal  dengan 
memakai pendekatan (asosiatif, imajinatif dan 
lain-lain) (Hikmi, Halimi, and Aziz, n.d.). Wujud 
komprehensif dari wafa ini mengaitkan kepada 
5T mencakup tilawah, tahfidz, tarjamah, tafhim 
dan tafsir (Musolli and Fatimah 2020). Dari 
kelima ini dalam pembahasan jurnal ini akan 
lebih mencakup kepada tahfidz. 

Metode wafa dilahirkan untuk membantu 
proses pembelajaran anak-anak agar lebih cinta 
dan semakin paham mengenai Al-Quran. dalam 
metode wafa ini anak-anak diharapkan belajar 
dengan santai dan tidak terbebani akan hafalan 
yang diwajibkan kepadanya, itulah tujuan dari 
metode wafa ini dengan konsep TANDUR, di-
harapkan dalam konsep wafa bisa membawa 
anak-anak yang cinta kepada Al-Quran diiringi 
dengan semakin pesatnya perkembangan zaman 
(Ansari et al., 2020). Dalam penghafalan alquran 
diperlukan motivasi untuk membentuk energi 
dalam mewujudkan tujuan itu, motivasi dalam 
belajar biasanya saling keterikatan karena 
kecenderungan yang biasa sering digunakan oleh 
orang-orang untuk meningkatkan keaktifan 
dalam pembelajaran, memotivasi diri menurut 
beberapa ahli  seperti Djali (2008) mengatakan 
bahhwa motivasi itu kondisi fisiologis dan 
psikologis yang ada didalam diri seseorang yang 

memiliki tujuan untuk mendorong seseorang 
tersebut untuk melakukan aktivitas tertentu agar 
tujuan yang ia inginkan tercapai (Fabela, 
Hendrisab, and Eramahi 2022). Dalam menghafal 
Al-Quran jika seorang anak bisa menghafal sesuai 
target yang diberikan kepadanya, hendaknya 
pihak sekolah memberikan reward kepadanya 
agar dia makin semangat untuk menghafal Al-
Quran. Memberikan reward adalah memberikan 
pencapaian kepada suatu keberhasilan yang 
telah ia dapatkan, reward bisa berupa hadiah, 
ucapan dan lain-lain yang melibatkan kebaha-
giaan dan kebanggaan atas pencapaian yang 
telah dia lahirkan yaitu bisanya ia dalam 
menghafal Al-Quran (Ramadhani, 2022). 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian kali ini memakai metode pendeka-

tan kualitatif yaitu dengan menggunakan jenis 
penelitian lapangan (field research) pada sekolah 
SMP Mujahidin Surabaya, yang mana peneliti 
melakukan kegiatan penelitian langsung ke 
lokasi lapangan untuk memperoleh dan mengu-
mpulkan data. Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskrip-
sikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan 
juga pemikiran seseorang secara individual 
(Permatasari et al., 2021). Teknik yang menjamin 
keaslian mengunakan tringulasi teknik yang 
meliputi sumber (Mekarisce 2020). Adapun lagi 
teknik pengumpulan data pada penelitian kali ini, 
peneliti menggunakan teknik wawancara yaitu 
melakukan wawancara kepada salah satu 
pengajar disana yang bernama ustadzah Ayu, 
sebelumnya penulis melakukan kegiatan obser-
vasi dan wawancara terlebih dahulu. Lalu Setelah 
data yang terkumpul penulis akan melanjutkan 
dengan menganalisis dan menuliskan menjabar-
kan hasil penelitian ini. 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan reduksi data 
yang merupakan menyimpulkan data, kemudian 
memilah-milah data dalam satuan konsep 
tertentu, kategori tertentu, dan tema tertentu 
agar menghasilkan kesimpulan (Rijali, 2018). 
Adapun tempat dilakukannnya penelitian ini 
adalah SMP Mujahidin Surabaya yang berdiri 
sejak tahun 1964 yang beralamatkan di Jl. Perak 
Bar. No.275, RW.03, Perak Utara, Kec. Pabean 
Cantikan, Kota surabaya, Jawa Timur. Sekolah 
SMP yang memakai basic keagamaan didalam 
proses penngajarannya, maka dari itu penulis 
sangat tertarik untuk mengkaji secara lebih 
dalam metode pembelajarang yang dilakukan 
oleh SMP  Mujahidin Surabaya sehingga menjadi 
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salah satu SMP agama terbaik di jawa timur. 
Dalam tema kali ini penulis berfokus kejudul 
yaitu “Implementasi Metode Wafa dengan Pem-
berian Reward dalam Meningkatkan Motivasi 
Menghafal Al-Quran di SMP Mujahidin Surabaya”. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melakukan proses belajar mengajar, 
selalu ada metode yang akan digunakan untuk 
membuat proses belajar terlihat seru dan 
mengasyikkan dan agar siswa/siswi yang belajar 
juga dapat memahami konsep yang dijelaskan 
oleh para tenaga pendidik, menurut bapak arifin 
(1989) metode adalah alat untuk dapat mencapai 
sesuatu yang telah disusun (Hukamak & Ummah, 
2022). Banyak fakta dilapangan yang kita ketahui 
bahwa biasanya para siswa atau siswi kurang 
menarik untuk melakukan hafalan dikarenakan 
rendahnya keinginan mereka untuk melakukan 
penghafalan Al-Quran, biasanya dikarenakan 
faktor bahwa anak tersebut malas untuk mem-
baca karena didalam Al-quran terlihat bayaknya 
ayat yang membuat siswa/siswi menjadi malas 
dan sudah pesimis dulu sebelum melakukannya, 
adapun faktor yang menyebabkan itu terjadi 
dikarenakan adanya faktor tekanan orangtua dan 
para guru yang tidak memiliki teknik dalam 
melakukan proses mengajar siswa/siswinya, 
sehingga menurut para siswa atau siswi kurang 
menarik karena tidak adanya metode yang 
digunakan oleh para pengajar, ini tidak sesuai 
dengan ukuran anak SMP yang masih bisa 
disebut anak-anak yang mana mereka masih 
suka bermain, bercanda sehingga siswa/siswi 
merasa bosan untuk melakukan penghafalan Al-
Quran (Hukamak and Ummah 2022). 

Didalam SMP Mujahidin sebelum meng-
gunakan metode wafa, para tenaga didik dulu 
menggunakan metode tahfidzul Quran yang telah 
melibatkan penggunaan seluruh otak didalam-
nya, guru-guru hanya  memberikan hafalan yang 
akan dia hafalkan agar di setor besoknya kepada 
ustadzah yang mentasmiknya, ini merupakan 
metode yang kurang efektif digunakan untuk 
anak se usia mereka yang masih suka bermain 
dirumah dan juga menganggap bahwa rumah 
merupakan tempat istirahat dan refreshing bagi 
mereka setelah pulang sekolah kadang mereka 
juga tidak ingat dan juga berfikir bahwa hafalan 
bisa dikerjakan dan dihafal secara mendadak, tak 
kerap siswa banyak yang tidak hafal dan mulai 
menghafal ketika temannya sudah mulai setoran 
sehingga otak mereka mudah lelah karena tenaga 
mereka dikeluarkan sepenuhnya pada hafalan 
yang terburu-buru. 

Hadirnya metode wafa yang dilakukan oleh 
SMP Mujahidin Surabaya bisa menjadi referensi 
oleh para tenaga pendidik untuk meningkatkan 
jiwa spiritual kepada anak didiknya agar semakin 
giat dalam proses menghafal Al-Quran khususnya 
tenaga didik yang dibawah naungan kementrian 
agama. Pembelajaran dengan metode wafa 
antara lain membaca dan menulis dan menghafal 
yang melibatkan kepada otak bagian kanan, yang 
mempunyai fungsi imajinatif, kreatif, senang, 
gembira, bahagia, dan ingatan yang panjang 
(Hikmi, Halimi, and Aziz, n.d.). Metode yang 
digunakan pada untuk metode wafa adalah 5p 
mencakup dalam (pembukaan, pengalaman, 
penilaian, pengajaran, dan penutupan). Dalam 
metode bagian pembukaan para pengajar harus 
bisa untuk melakukan pemanasan harus melibat-
kan 3 aspek melalui fisik, emosi dan pemikiran 
(Singgarani, Arifin, and Fathurrohman 2021).  

Para tenaga didik harus bisa merangsang otak 
siswa/siswinya agar otak neokorteks murid 
dapat menerima pelajaran, disisi lain para tenaga 
didik harus memfokuskkan kepada modalitas 
belajar pada siswa atau siswinya. Dalam kegiatan 
pembukaan untuk menghafal Al-Quran tenaga 
didik bisa saja menggunakan kuis, memutarkan 
sebuah tayangan yang melibatkan proses peng-
hafalan Al-Quran didalamnya, dan juga bisa 
menggunakan cerita fiktif yang sesuai dengan 
umur siswa atau siswi agar mereka fokus pada 
pembahasan yang disampaikan tenaga didik, 
pada p2 tenaga didik memberikan rangsangan 
kepada anak didiknya untuk membangkitan rasa 
ingin tahu dan penasaran sebelum dilakukannya 
pemberian materi yaitu berupa hafalan, pada p3 
tenaga didik melakukan kegiatan proses belajar 
mengajar dengan menyampaikan materi yang 
diberikan secara berulang untuk anak didiknya 
lebih menangkap materi dengan mudah, bisa 
karena terbiasa, biasanya strategi yang dilakukan 
untuk metode p3 adalah baca tiru, pada p4 
adalah memberikan penilaian kepada siswa/ 
siswi yang bisa melakukannya dan dengan 
mudah mudah kembali menjelaskan apa yang 
telah diajarkan oleh tenaga didik, guru bisa 
memberikan p5 kepada siswa atau siswinya 
berupa reward/pujian dll sehingga mereka akan 
terus berupaya untuk bisa dan juga berlomba-
lomba mendapatkan penghargaan dari tenaga 
didik (Pangastuti, 2017). 

Observasi yang dilakukan kali ini adalah 
observasi pada SMP Mujahidin Surabaya dengan 
metode pengumpukan data menggunakan pene-
litian kualitatif yang mana dengan metode ini hal 
yang dipakai adalah menggunakan metode 
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wawancara kepadaq salah satu ustadzah yang 
ada disana yaitu Ustadzah Ayu, Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan di SMP Mujahidin 
Surabaya temuan dilapangan para tenaga didik 
mendapatkan beberapa  problematika yang ada 
didalam tahapan menerapkan metode wafa 
untuk para anak didiknya, bedanya karakter 
pada anak merupakan salah satu faktor yang 
dihadapi tenaga didik. 

Pada proses penghafalan Al-Quran di SMP 
Mujahidin Surabaya tidak semua anak bisa 
dengan cepat untuk mendapatkan dan menang-
kap apa yang telah para tenaga didik arahkan, 
maka dari itu dengan metode wafa dan juga 
pemberian reward. Ustadzah Ayu sebagai salah 
satu tenaga didik disana mengatakan bahwa 
anak-anak lebih senang dengan penggunaan 
metode wafa dan juga reward, ustadzah Ayu 
melanjutkan pembicaraan bahwa tahfidz yang 
dilakukan SMP Mujahidin Surabaya dilakukan 
setelah selesai melaksanakan ba’da Dzuhur, 
karena saat itu murid-murid sudah santai dan 
tidak ada kegiatan proses belajar mengajar, 
penggunaan metode wafa sudah lumayan lama 
digunakan oleh SMP ini, alhamdulillah ucapnya 
banyak siswa yang sudah banyak hafal surah 
surah dalam  Al-Qur’an walaupun tidak semua, 
ustadzah Ayu melanjutkan bahwa ketika anak 
didiknya telah mencapai target hafalan pada saat 
pemberian raport ditiap semester maka akan 
dipanggil wali muridnya untuk mendapatkan 
sebuah penghargaan yang berupa bentuk piagam 
dan piala karena telah mencapai target. Dimasa-
masa seusia anak SMP anak didik menyukai 
kalimat pujian dan penghargaan karena itu 
banyak murid yang berlomba-lomba untuk 
memenuhi target tersebut. 

Ustadzah Ayu mengatakan bahwa syarat 
untuk kelulusan dari SMP Mujahidin adalah 
dengan hafalnya Al-Quran minimal 2 sampai 3 
juz untuk persyaratan kelulusannya, jika tidak 
sesuai target maka pihak sekolah akan menahan 
ijazah yang akan diberikan pada murid karena 
belum mencapai target yaitu menghafal 2 sampai 
3 juz. Setelah peneliti melakukan observasi 
ternyata murid-murid sangat enjoy melakukan 
hafalan disela-sela sebelum pulang sekolah, 
mereka terlihat bersenda gurau dengan Al-Quran 
kecil ditangan mereka, para murid berbondong-
bondong berebut untuk menghafal yang telah 
mereka capai. Para ustadz yang melatih mereka 
menggunakan metode TANDUR untuk dapat 
meningkatkan strategi dan refreshing otak 
siswa/siswi agar tidak mudah bosan saat mela-

kukan hafalan adapun berbagai macam dari 
metode tandur tersebut mencakup: 
1. Tumbuhkan 

Ditahapan ini para tenaga didik dan anak 
didik minat dan rasa ingin tahu mereka harus 
diulik lebih dalam oleh para ustadz, di-
contohkan dalam metode wafa ini setelah 1 
halaman mereka menghafal setelah itu guru 
melakukan penayangan video entah itu 
berupa animasi atau motivasi untuk dapat 
meningkatkan stibulus otak pada anak agar 
tidak lelah otak mereka dalam melakukan 
hafalan, entah itu mengajak anak-anak untuk 
membacakan ayat yang dipelajari tadi dan 
bermain tebak-tebakan sehingga hafalan 
mereka makin terasah dan mendapatkan per-
hatian dari mereka dengan menumbuhkkan 
minat dan rasa ingin tahu anak terhadap Al-
Qur’an. 

2. Alami  
Pada proses ini siswa/siswi dikutkan untuk 

memahami mengapa mereka harus melaku-
kan ini, para tenaga didik bisa saja mencerita-
kan entah itu story telling, menjelaskan 
dengan membuat cerita yang mmenarik, atau 
bisa juga menayangkan sebuah animasi atau 
gambaran untuk mereka lebih mengetahui 
secara dalam dan melakukan kuis setelah 
kegiatan Alami dilakukan. 

3. Namai  
Pada tahap proses ini siswa/siswi bisa 

melakukan permainan kartu yaitu dengan 
seperti memainkan kartu remi anak anak 
akan memilih salah satu kartu yang bertulis-
kan ayat yang akan mereka hafalkan misalnya 
didalam kartu tersebut bertuliskan al baqarah 
ayat 23-27, jika satu anak memilih itu maka 
dia akan melakukannya dengan bertahap dan 
bergantian dengan temannya. Proses ini 
dilakukan secara kompak dam berulang-uang 
dengan menyusun stratewgi lainnya agar anak 
gampang hafal dan faham. Permainan ini 
disesuaikan dengan target misalnya didalam 
Cuma ada 5 kartu maka muridnya bisa 
mengambil itu berulang ulang untuk bisa ke 
tahap demonstrasi. 

4. Demontrasikan  
Dalam tahapan ini anak-anak diharapkan 

bisa melakukan ayat-ayat yang mereka Hafal-
kan dengan bersama-sama sudah sampai ayat 
berapa, agar mereka tidak lupa dengan 
hafalan yang sudah mereka hafalkan. 

5. Ulangi 
Siswa yang sudah sampai ditahap bisa 

diharapkan dapat mengulangi hal tersebut 
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dan menghafalkannya kembali agar tidak lupa 
dengan hafalannya sebelumnya ini dilakukan 
untuk memastikan apakah dia sudah sampai 
ditahap telah mencapai tujuan pembelajaran 
tersebut apa belum (KARIMAH, 2020). 

6. Rayakan 
Lalu yang terakhir adalah merayakannya 

entah itu berupa tepuk tangan, hadiah dan 
juga reward sesuai yang dilakukan SMP 
Mujahidin Surabaya dalam menerapkan 
metode wafa pada proses penghafalan untuk 
murid-muridnya. 

 

Setelah melakukan observasi dan metode yang 
dilakukan oleh SMP Mujahidin Surabaya, Dapat 
menjadi pedoman untuk dilakukannya kegiatan 
seperti yang dilakukan SMP ini pada SMP lain 
untuk melaksanakan metode wafa didalam ruang 
lingkup pendidikan dalam menghafal Al-Quran, 
metode wafa sangat efektif digunakan untuk 
anak usia yang masih anak-anak apalagi menuju 
remaja, dalam metode wafa anak murid tidak 
akan merasakan bosan karena diibaratkan dalam 
pembelajarannya adalah belajar sambil bermain 
(B 2022). Bermain yang dmaksud bukan dalam 
hal bermain untuk hal-hal yang tidak penting 
tetapi disini bermainnya ujntuk melatih otak 
kanan anak agar menghafalnya tidak dijadikan 
beban, SMP Mujahidin juga akan tetap melak-
saakan metode wafa karena menurut ustadzah 
Ayu metode wafa sangat efektif digunakan untuk 
mengajar anak-anak SMP yang  masih suka 
bermain, para tenaga didik tidak perlu lagi susah 
susah dalam mengatur anak-anaknya untuk 
melaksanakan hafalan yang ditargetkan tanpa 
ada metode yang membuat anak betah untuk 
menghafal, dengan mengikuti metode SMP 
Mujahidin Surabaya bisa menjadi efektif dikare-
nakan sudah terbukti bahwa anak didiknya 
sangat piontar dalam proses hafalan yang telah 
ditetapkan oleh sekolahnya. 

Tidak mudah untuk mengajarkan metode wafa 
di dalam karakteristik anak yang beerbeda-beda, 
karena itu guru sebelumnya harus mengobser-
vasi anak agar dapat mengetahui titik apa saja 
yang menjadi kelebihan dan kekurangan yang 
ada pada anak tersebut. upaya untuk mengatasi 
problematika antara sang pengajar dengan 
muridya yang memiliki karakter yang berbeda-
beda maka dari itu saat sedang pemberian 
reward yang dilakukan oleh para tenaga didik 
(Ansari 2019). Para Ustadz dan ustadzah yang 
ada di SMP Mujahidin melakukan pengarahan 
kepada orangtua anak didiknya untuk bekerja 
sama dan mengharapkan orangtua berpartisipasi 
dalam membangun karakter anak, karena peng-

ajaran tidak hanya dilakukan di sekolah, dirumah 
orangtua harus menjadi pengganti guru agar 
anaknya semakin bisa menjadi seorang tahfidz 
dan keluar dari SMP Mujahidin sebagai lulusan 
yang bisa menjadi panutan ditempat dia yang 
baru nantinya. 

Adapun implikasi yang didapatkan didalam 
metode wafa ini adalah anak anak yang  di didik 
jadi tau penadaan yang diperoleh dari cara 
membacakan dan memakainya saat membacakan 
ayat untuk di tahfidz oleh gurunya, banyak 
sekarang perlombaan yang diperoleh dari 
penyanyian nada pada Al-Qur’an, metode ini juga 
melatih cara bersuara pada anak sehingga 
mereka pandai mengatur pola nafas saat 
bernyanyi, penggunaan metode bernyanyi pada 
metode wafa sebenarnya guna mudah untuk 
anak mengingat pelafalan yang telah mereka  
hafalkan dan anak tidak bosan dengam nada 
karena pada saat seusia anak seperti mereka 
yang menuju remaja mengexplore hal yang akan 
diasah adalah suatu hal yang menarik (Shiddiq, 
Muhammad, and Susandi, 2022). Anak-anak juga 
memperoleh prestasi dalam bidang Al-Qur’an 
dengan metode wafa sehingga dapat memper-
mudah mereka masuk ke jenjang selanjutnya, 
implikasi pada metode wafa bersifat kompre-
hensif  yang dapat membentuk pola fikir anak 
yang imajinatif dan berwarna karena metode 
yang digunakan sudah sangat ramah untuk anak 
se usia mereka(Musolli and Fatimah, 2020).  

Pada metode wafa juga dilatihkan kepada 
mereka cara mengatur emosi dan tekanan pada 
otak karena dapat merusak rangsangan terhadap 
kinerja otak jika dipaksakan, dalam metode wafa 
juga siswa mendapatkan cara bersosialisasi 
kepada teman karena tidak hanya menggunakan 
metose individu dengan metode wafa juga akan 
melaksanakan kegiatan kelompok sehingga anak-
anak tetap bisa bersosialisasi dan bertukar 
fikiran kepada teman seusianya (Khoiriyah, 
Susanto, and Abidin, 2018). Ada anak didik dalam 
implikasinya pada reward dan motivasi anak-
anak semakin semangat untuk belaajar dan 
menghafal Al-Qur’an agar bisa seimbang dengan 
teman-temannya yang sudah banyak hafalanya, 
yang mana ciri khas anak smp adalah tidak mau 
kalah satu sama lain dan berusaha agar lebih 
terlihat lebih baik lagi daripada temannya, 
sehingga pemberian reward kepada anak didik 
akan memotivasi mereka untuk semakin 
semangat mengejar dan belajar menghafal Al-
Quran. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Dalam menghafal Al-Qur’an kita tidak 
dibebankan untuk terus menghafal dan 
menghafal agar yang kita pelajari tidak hilang, 
penggunaan metode wafa diruang lingkup 
sekolah sangat membantu untuk menstimu-
lasi perkembangan pola fikir anak dalam 
menghadapi hafalan yang biasanya dianggap 
membosankan untuk sebahagian anak-anak, 
penggunaan metode wafa yang melibatkan 
otak kanan membantu anak untuk tetap 
senang dalam menghafal sekalipun, beragam 
metode yang digunakan oleh beberapa 
sekolah menurut peneliti yang dilakukan oleh 
SMP Mujahidin Surabaya sangat efektif untuk 
anak seusia anak-anak yang menuju proses  
dewasa, metode 5p dan tandur saya merasa 
sangat efektif karena dengan melibatkan 
beberapa kegiatan yang sangat digemari oleh 
anak seusia mereka, mungkin dengan melibat-
kan sosial media didalamnya juga sangat 
efektif untuk anak-anak yang mana dizaman 
sekarang semua serba teknologi agar metode 
wafa juga tidak tertinggal oleh zaman. 
Memberikan reward dalam memotivasi anak 
agar dapat mencapai target adalah sebuah ide 
yang bagus untuk anak agar mereka semakin 
giat dalam penghafalan, seperti yang dilaku-
kan oleh SMP Mujahidin Surabaya memberi-
kan gift piagam dan pala untuk yang sudah 
mencapai target akan lebih meningkatkan 
semangat belajar anak ketika dia melihat 
temannya mendapatkan sesuatu itu, pola fikir 
anak anak dan orang dewasa sangat berbeda, 
anak-anak seumuran anak SMP masih 
memiliki fikiran tidak mau kalah sehingga 
dengan metode pemberian reward untuk 
memotivasi sangat efektif jika dilakukan. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Implementasi Metode 
Wafa dengan Pemberian Reward dalam 
Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an. 
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